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3.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Cresswell (2009) merupakan 
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Menurut Sugiyono (2015:23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau 
data kuantitatif yang diangkakan (åß). Jadi data kuantitatif merupakan data yang memiliki 
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa 
angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang 
jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot. Jenis metode kuantitatif 
yang dipakai adalah metode Korelasi,  metode ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menggambarkan dua atau lebih sejumlah fakta dan juga sifat-sifat objek kita yang sedang 
diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan antara persamaan dengan perbedaan 
2 atau lebih fakta berdasakan kerangka pemikiran yang sudah ada sehingga hasilnya dapat 
terlihat dengan jelas. 
3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yaitu dari bulan Oktober 2020 sampai 
dengan bulan April 2021. Penelitian ini dilakukan pada PT. Infomedia Nusantara, Jl. Terusan 
Buah Batu No.33, Batununggal, Kec. Bandung Kidul, Kota Bandung. 
3.3. Populasi dan Sample Penelitian 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal yang ingin peneliti 
investigasi (Sekaran, 2011). Populasi yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian adalah 
karyawan PT Infomedia Nusantara pada divisi tertentu. Jumlah keseluruhan karyawan yang 
ada pada departemen tersebut adalah 200 orang karyawan. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sekaran ( 2011 ) pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah 
elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan mampu menggeneralisasikan sifat atau karakteristik 
pada elemen populasi. Sementara dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
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Cluster Sampling atau sampel kelompok merupakan populasi yang terdapat pada kelompok 
– kelompok yang mempunyai ciri sendiri – sendiri. 
Pertimbangan dalam menetapkan jumlah quota sampling menggunakan metode 
pertimbangan statistik. Maka dari itu, ketika menggunakan teknis analisis data PLS-SEM, 
ada beberapa syarat dalam jumlah perhitungan sampel menurut Solimun (2002:78) dalam 
(Setiawati, 2015) berdasarkan pedoman dalam menentukan besarnya sampel sebagai berikut 
:  
1. Apabila pendugaan parameter memakai metode kemungkinan maksimum (maximum 
likelihood estimation) maka besar sampel disarankan antara 100 hingga 200 
responden, dengan minimum sampel sebesar 50.  
2. Sebanyak 5 sampai 10 kali jumlah paramater yang tersedia di dalam model.  
3. Sama dengan 5 sampai 10 kali jumlah variabel manifest (indikator) dari keseluruhan 
variabel laten. 
Karena jumlah indikator penelitian ini ada 16 akan diambil sampel sebanyak 16 x 5 
yaitu 80 sampel, agar mencapai jumlah minimum, maka sampel dari penelitian ini berjumlah 
100 orang karyawan PT Infomedia Nusantara. 
 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan dalam 
kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1) Angket atau Kuesioner  
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti 
(Mardalis: 2008: 66). Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang pelatihan, 
kompetensi, Employee Engegement dan kinerja karyawan berdasarkan indikator-indikator 
yang telah ditetapkan, daftar pertanyaan harus diisi dengan baik dan benar oleh responden 
sehingga hasilnya akan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Jenis pertanyaan dalam kuesioner bersifat tertutup, dimana setiap jawaban untuk setiap 
pertanyaan telah disediakan dan responden tinggal memilih jawaban yang paling benar. 
Dalam menilai jawaban dari setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan Likert. 
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dengan bobotnya dan dijumlahkan agar dapat diketahui nilai dari setiap jawaban responden, 
kemudian dimasukkan kedalam rumus dan model analisis yang telah dipilih untuk 
memperoleh kesimpulan. 
 
3.5. Jenis dan Sumber Data 
 Menurut Uma Sekaran (2011) jenis pengumpulan data dibagi menjadi dua bagian 
yaitu data primer dan sekunder. 
1) Data Primer  
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi 
(Sekaran, 2011). Maka dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan memberikan 
kuesioner secara langsung kepada sejumlah responden PT Infomedia Nusantara. Jenis 
pertanyaan yang dipergunakan adalah bersifat pertanyaan tertutup. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi  yang dikumpulkan dari 
sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, 
publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs Web, internet dan seterusnya 
(Sekaran, 2011). Data sekunder diperoleh melalui pengutipan data dan informasi dari 
berbagai sumber yang relevan baik data internal ataupun eksternal, data sekunder penelitian 
ini diantaranya dari data perusahaan PT Infomedia Nusantara, data karyawan, data laporan 
kinerja dan penelitian epustakaan dengan mempelajari buku-buku yang mendukung dan 
berhubungan dengan objek penelitian. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipeljari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2015). 
Menurut Cresswell ( 2009 ) terdapat 4 tipe variabel yang terdiri dari variabel 
Independen, variabel dependen, variabel intervening atau variabel mediasi dan variabel 
moderat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel 
independen, variabel dependen. Pelatihan, Kompetensi dan Employee Engegement berperan 
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1) Variabel Independen ( X ) 
Variabel independen merupakan variabel – variabel yang (mungkin) menyebabkan, 
mempengaruhi atau mempengaruhi hasil.mereka juga disebut sebagai variabel 
perlakuan, manipulasi, anteseden, atau predictor. Variabel independen pada penelitian 
yaitu pelatihan, kompetensi dan Employee Engagement. 
2) Variabel Dependen ( Y ) 
Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung pada variabel independen; 
variabel dependen adalah hasil dari pengaruh variabel independen. Nama lain untuk 
variabel dependen adalah variabel kriteria, hasil dan pengaruh. Variabel dependen 
pada penelitian ini adalah kinerja karyawan. 
 
 
Tabel 3. 1 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 














1. Pelatih memiliki 
kualifikasi yang memadai 




2. Seleksi berdasarkan 
persyaratan tertentu dan 
kualifikasi yang sesuai 
3 
3. Materi sesuai dengan 
tujuan pelatihan  5, 6 
4. Sesuai dengan jenis 
materi dan kemampuan 
peserta 
7, 8, 9 





6. Sasarah harus ditetapkan 
dengan kriteria yang 














1. Lamanya masa kerja  13, 14, 
15 




3. Ukuran pengetahuan 
diantaranya : 
a) Pengetahuan tentang 
pekerjaan 
b) kemampuan berpikir  
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4. Kemampuan mengelola 

















1. Ukuran vigor 
diantaranya: 
a) tingkat energi yang 
tinggi dan ketahanan 
mental yang kuat 
ketika bekerja 
b) kemauan untuk 
memberi usaha lebih 
pada pekerjaannya 





2. Ukuran dedication 
diantaranya: 
a) perasaan yang penuh 
dengan makna 
b) antusias dan bangga 
dengan pekerjaan 






3. Ukuran absorpsi yaitu: 
a) konsentrasi penuh 
dan mendalam 

























2. Tingkat kemampuan 
karyawan dalam 
menghasilkan volume 





3. Tingkat kemampuan 
bekerjasama dengan 





3.7. Skala Pengukuran Variabel  
Skala pengukuran digunakan sebagai acuan untuk menentukan Panjang pendeknya 
interval dalam alat ukur. Alat ukur tersebut yang digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan skala likert yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian 
atau gejala social (Kuncoro, 2007). 
Dengan skala likert, maka variable yang diukur dijabarkan menjadi indicator variable 
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pertanyaan. Pemberian skor atau nilai pada setiap jenis pertanyaan yang menyangkut tentang 
variable pelatihan, kompetensi, dan Employee Engegement yang akan dibagikan kepada para 
karyawan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 3. 2 Skala Likert 
 Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
N Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2010) 
 
Sedangkan pemberian skor atau nilai pada setiap jenis pertanyaan yang menyangkut 
tentang variable kinerja dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 3. 3 Skala Likert 
 Keterangan Skor 
SL Selalu 5 
S Sering 4 
KK Kadang-Kadang 3 
J Jarang 2 
SJ Tidak Pernah 1 
Sumber: Sugiyono (2010) 
 
3.8. Teknik Uji Instrument 
3.8.1. Uji Validitas 
Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Kuncoro, 2007). Ujia validitas dapat dilakukan 
dengan menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
pengamatan. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 
daftar dalam mendefinisikan suatu variabel. Butir-butir pertanyaan dicobakan pada 50 orang 
responden yang bukan dijadikan sampel penelitian. Untuk menguji ketepatan kuesioner 
maka dilakukan uji validasi terhadap 50 orang pegawai PT Infomedia Nusantara Bandung. 
Menurut Sugiyono (2011) Indikator dikatakan valid jika mempunyai koefisien korelasi 
r hitung > r tabel. Dengan menetapkan taraf signifikansi 5%, maka suatu butir pertanyaan 
dapat dikatakan valid jika signifikansinya < 0,05. Teknik yang digunakan untuk menguji 
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3.8.2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali ( 2013 ) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
1) Repeated Measure atau pengukuran ulang : Dimana seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia tetap 
konsisten dengan jawabannya. 
2) One Shot atau pengukuran sekali saja : dimana pengukurannya hanya sekali dari 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. 
Penulis menggunakan metode uji reliabilitas melalui Alpha Cronbach. Alpha 
Cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan 
‘ benar ‘ atau ‘ salah ‘, melakukan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang 
mengukur sikap atau perilaku. Berikut adalaha formula Alpha Cronbach (Akdon, 2007) 
 
Keterangan : 
α : Koefisien reliabilitas alpha cronbach  
k : Jumlah butir pertanyaan dalam skala 
r : Rata – rata korelasi diantara butir pertanyaan 
Untuk mengetahui alat ukur tersebut reliabel atau tidak, dilakukan dengan melihat 
koefisien reliabilitas nilai koefisien tersebut dari 0 hingga 1. Apabila semakin mendekati 
angka 1 maka menunjukkan reliabel. Menurut Sugiyono (2011), nilai batas yang digunakan 
untuk menilai atau untuk menguji apakah setiap variabel dapat dipercaya, handal dan akurat 
dipergunakan formula Koefisien Alpha dari Cronbach. Variabel dapat dinyatakan reliabel 
apabila Koefisien Alpha Cronbach > 0.6 artinya tingkat reliabilitas sebesar 0.60 merupakan 
indikasi reliabelnya sebuah konstruk.  
3.8.3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas ( independen ). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Untuk menguji multikolinearitas 
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multikolinieritas apabila VIF < 10 (Ghozali, 2015). Sementara Metode analisis data ada dua, 
yaitu : 
1) Menurut Uma Sekaran (2011:175), studi deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan 
menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variable yang diteliti dalam suatu 
situasi. 
2) Analisis statistik, yaitu analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik statistik. 
 
3.9. Hasil Uji Instrument 
3.9.1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang 
dibagikan kepada responden. Untuk mengetahui suatu kuesioner dapat dikatakan valid maka 
nilai r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini, jumlah data yang dapat digunakan sebanyak 50 
kuesioner, dengan tingkat kepercayaan 95% (α=5%), maka nilai rtabel dari 50 adalah 0,279. 
Uji validitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25. Hasil uji validitas dengan rincian 
sebagai berikut: 
1) Variabel Pelatihan (X1)  
 
Tabel 3. 4 Nilai Koefisien Korelasi Variabel Pelatihan 
Kode Pertanyaan r-hitung Kriteria 
P1 Instruktur program pelatihan adalah seseorang 
yang benar-benar menguasai baik secara teori 
maupun pelaksanaan dilapangan. 
0,339 Valid 
P2 Pelatih mampu melibatkan peserta untuk turut 
ambil bagian dalam pembahasan materi. 
0,415 Valid 
P3 Saya mengikuti setiap kegiatan pelatihan 
dengan penuh perhatian 
0,593 Valid 
P4 Pelatihan yang saya ikuti pada dasarnya 
bertujuan untuk memberikan ketrampilan dan 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 
0,369 Valid 
P5 Materi pelatihan yang saya ikuti sangat sesuai 
dengan tugas dan pekerjaan lapangan. 0,603 Valid 
P6 Materi yang disampaikan mampu menambah 
pengetahuan peserta pelatihan. 
0,534 Valid 
P7 Metode pelatihan yang digunakan sangat 
menentukan keberhasilan peserta pelatihan. 
0,498 Valid 
P8 Media yang digunakan dalam proses pelatihan 
benar- benar mendukung dan mempermudah 
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P9 Metode yang digunakan menarik dan mudah 
untuk diaplikasikan 0,535 Valid 
P10 Pelatihan yang diselenggarakan memiliki 
sasaran yang jelas dan bermanfaat 
0,395 Valid 
P11 Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 
membantu karyawan dalam menguasai materi 
0,733 Valid 
P12 Pelatihan yang diselenggarakan dapat 
meningkatkan kemampuan 0,291 Valid 
Sumber data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir pernyataan variabel 
pelatihan memiliki signifikansi pearson correlation lebih besar dari r tabel, dimana r tabel 
sebesar 0,279 (r hitung > r tabel). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
pernyataan  variabel pelatihan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2) Variabel Kompetensi (X2)  
 
Tabel 3. 5 Nilai Koefisien Korelasi Variabel Kompetensi 
Kode Pertanyaan r-hitung Kriteria 
K1 Lama kerja/masa kerja saya memudahkan saya 
mengerjakan tugas saya 0,732 Valid 
K2 Pengalaman kerja yang saya miliki, membantu 
mengurangi kesalahan yang saya lakukan pada 
saat bekerja 
0,907 Valid 
K3  Saya mampu mengambil keputusan secara 
efektif, baik berdasarkan pengalaman langung 
maupun pengalaman tidak langsung 
0,769 Valid 
K4 Saya paham dengan pekerjaan yang saya jalani 
karena sesuai pendidikan yang saya pernah 
pelajari 
0,895 Valid 
K5 Latar belakang Pendidikan sesuai dengan 
pekerjaan saya sekarang 0,724 Valid 
K6 Saya selalu berusaha untuk berfikir strategis, 
demi kemajuan diri saya 0,944 Valid 
K7 Saya berusaha memunculkan ide baru untuk 
kemajuan organisasi 0,944 Valid 
K8 Saya memiliki kemampuan dalam bekerja bisa 
membawa pengaruh yang baik bagi organisasi 0,944 Valid 
K9 Saya memiliki pengetahuan yang luas yang 
dapat membantu orang lain dalam 
pengambilan keputusan 
0,812 Valid 
K10 Saya memiliki keterampilan yang baik untuk 
melaksanakan pekerjaan saya 0,857 Valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir pernyataan variabel 
kompetensi memiliki signifikansi pearson correlation lebih besar dari r tabel, dimana r tabel 
sebesar 0,279 (r hitung > r tabel). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
pernyataan variabel kompetensi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
3) Variabel Employee Engagement (X3) 
 
Tabel 3. 6 Nilai Koefisien Korelasi Variabel Employee Engagement 
Kode Pertanyaan r-hitung Kriteria 
EE1 Dalam Bekerja, saya merasa penuh semangat 0,830 Valid 
EE2 Dalam menjalankan tugas saya merasa 
bertenaga 0,642 Valid 
EE3 Ketika bangun di pagi hari, saya merasa 
seolah ingin segera mengerjakan pekerjaan di 
kantor 
0,514 Valid 
EE4 Saya merasa bahwa pekerjaan yang saya 
lakukan penuh arti 0,882 Valid 
EE5 Saya sangat gembira ketika sedang bekerja 0,857 Valid 
EE6 Saya mampu terus bekerja diluar jam kerja 
pada suatu waktu 0,668 Valid 
EE7 Saya merasa senang saat bekerja secara 
insentif 0,545 Valid 
EE8 Pekerjaan ini menginspirasi saya 0,694 Valid 
EE9 Saya bangga dengan pekerjaan yang saya 
lakukan 0,911 Valid 
EE10 Bagi saya, pekerjaan ini adalah pekerjaan 
yang menantang 0,643 Valid 
EE11 Ketika bekerja, saya fokus dan tidak 
memperdulikan hal lain yang ada disekitar 
saya 
0,447 Valid 
EE12 Saya sangat antusias terhadap pekerjaan saya 0,539 Valid 
EE13 Secara mental, saya sangat tangguh dalam 
bekerja 0,539 Valid 
EE14 Saat bekerja, saya terbawa dengan pekerjaan 
saya 0,481 Valid 
Sumber data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir pernyataan variabel 
Employee Engagement memiliki signifikansi pearson correlation lebih besar dari r tabel, 
dimana r tabel sebesar 0,279 (r hitung > r tabel). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
butir-butir pernyataan variabel Employee Engagement dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
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Tabel 3. 7 Nilai Koefisien Korelasi Variabel Kinerja Karyawan 
Kode Pertanyaan r-hitung Kriteria 
KK1 Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan 
penuh perhitungan, cermat, dan teliti 
0,989 Valid 
KK2 Saya menyadari akan pentingnya akurasi 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
0,838 Valid 
KK3 Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari 
karyawan lain 
0,697 Valid 
KK4 Kuantitas yang diberikan sudah sesuai 
dengan kemampuan anda 
0,746 Valid 
KK5 Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan 
standar kerja yang diharapkan oleh 
perusahaan 
0,746 Valid 
KK6 Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih 
baik bila dibandingkan dengan waktu yang 
lalu 
0,834 Valid 
KK7 Saya mampu dan memahami tugas-tugas 
rutin yang saya kerjakan setiap harinya di 
perusahaan 
0,837 Valid 
KK8 Saya mampu menyelesaikan jumlah 
pekerjaan sesuai dengan yang ditentukan 
oleh perusahaan 
0,871 Valid 
KK9 Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan 
cekatan dan tidak menunda-nunda 
0,807 Valid 
KK10 Berdasarkan data absen, saya datang dan 
pulang kantor tepat waktu 
0,772 Valid 
KK11 Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 
tugas yang diberikan oleh atasan 
0,852 Valid 
KK12 Saya mampu bekerja sama dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
0,784 Valid 
KK13 Saya siap membantu rekan kerja saya apabila 
ada yang kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaanya 
0,842 Valid 
KK14 Saya mampu berdiskusi untuk menghasilkan 
hasil pekerjaan yang maksimal 
0,821 Valid 
Sumber data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir pernyataan variabel 
kinerja karyawan memiliki signifikansi pearson correlation lebih besar dari r tabel, dimana 
r tabel sebesar 0,279 (r hitung > r tabel). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh 
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3.9.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat diandalkan. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi syarat reliable. Suatu 
kuesioner dapat dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 atau 60%. 
Uji reliabilitas ini menggunakan aplikasi Smart-PLS. Berikut adalah hasil uji reliabilitas :  
 




Pelatihan (X1) 0,913 Reliabel  
Kompetensi (X2) 0,961 Reliabel  
Employee Engagement (X3) 0,929 Reliabel  
Kinerja Karyawan (Y) 0,966 Reliabel  
Sumber data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 3.8 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach alpha variabel pelatihan 
sebesar 0,913 > 0,6, nilai Cronbach alpha variabel kompetensi sebesar 0,961 > 0,6, nilai 
Cronbach alpha variabel employee engagement sebesar 0,929 > 0,6, dan nilai Cronbach 
alpha variabel kinerja karyawan sebesar 0,966 > 0,6. Dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena koefisien Cronbach alpha lebih 
besar dari 0,6 sehingga seluruh butir-butir pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen 
untuk penelitian selanjutnya.  
3.9.3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji multikolinearitas digunakan Variance 
Inflation Factor (VIF). Data penelitian dinyatakan bebas multikolinieritas apabila VIF < 10. 
Selain itu dapat dilihat dari nilai tolerance, dinyatakan bebas multikolinieritas apabila nilai 
tolerance < 0,01.  
 Uji multikolinieritas variabel penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25.  
 





1 X1 0,530 1,886 
X2 0,530 1,886 
a.  Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3.9, dapat dlihat bahwa nilai 
toleransi dan VIF dari variabel X1 dan X2 adalah sebesar 0,530 < 1 dan 1,886 < 10. Dapat 
disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung masalah multikolinearitas 
yang artinya tidak ada korelasi diantara variabel-variabel bebas sehingga layak digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 
 
 





1 X1 0,505 1,981 
X2 0,326 3,065 
X3 0,366 2,732 
a.  Dependent Variable: Y 
Sumber data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3.10, dapat dilihat bahwa nilai 
toleransi dan VIF dari variabel X1 adalah sebesar 0,505 <1 dan 1,981 <10, variabel X2 
adalah sebesar 0,326 <1 dan 3,065 >10, sedangkan variabel X3 adalah sebesar 0,366 <1 dan 
2,732 <10. Dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung masalah 
multikolinearitas yang artinya tidak ada korelasi diantara variabel-variabel bebas sehingga 
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan nilai 
VIF jauh dibawah angka 10.  
 
3.10. Teknik Analisis Data Tahapan Analisis PLS – SEM 
Penelitian ini di analisa menggunakan Structural Equation Model (SEM), dengan 
menggunakan bantuan software PLS (Partial Least Square). SEM merupakan salah satu 
jenis analisis multivarat dalam ilmu sosial, analisis multivarat merupakan aplikasi metode 
statistika untuk menganalisis beberapa variabel penelitian secara simultan atau serempak 
(Solihin dan Ratmono, 2013). 
SEM dengan PLS merupakan suatu teknik alternatif pada analisis SEM dimana data 
yang dipergunakan tidak harus berdistribusi normal multivariat. Pada SEM dengan PLS nilai 
variabel laten dapat diestimasi sesuai dengan kombinasi linear dari variabel-variabel 
manifest yang terkait dengan suatu variabel laten serta diperlakukan untuk menggantikan 
variabel manifest. Menurut Monecke & Leisch (2012) dalam Sarwono dan Narimawati 
(2015:6), SEM dengan PLS terdiri tiga komponen, yaitu:  
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Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement  model) yang 
mendefinisikan bagaimana setiap blok item berhubungan dengan variabel latennya. 
Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan realibilitas 
model. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Abdillah et.al, 2009). Sedangkan uji 
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu 
konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam 
menjawab item pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian. Model 
pengukuran (outer model) dengan menggunakan uji Convergent Validity, 




2) Evaluasi model structural (Inner Model) 
Inner model atau model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten 
berdasarkan teori subsantif. Model setruktural dievaluasi menggunakan R-square 
untuk kontruk dependen, nilai koefesien path atau t- values tiap path untuk di uji 
signifikansi konstruk dalam model struktural. Dalam uji signifikansinya yaitu : R-
Square (R²), Predictive Relevance (𝑄2), dan uji hipotesis (Boostraping). 
3) Analisis SEM Dengan Efek Mediasi 
Pengujian efek mediasi dalam analisis menggunakan PLS dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Baron dan Kenny (1998, dalam Ghozali dan Latan, 2015) sebagai 
berikut: 
a) Model pertama, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen 
dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96 
b) Model kedua, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel mediasi dan 
harus signifikansi pada t-statistik > 1,96 
c) Model ketiga, menguji secara simultan pengaruh variabel eksogen dan mediasi 
terhadap variabel endogen. 
Pengujian tahap terakhir, jika pengaruh variabel eksogen terhadap endogen tidak 
signifikan sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap endogen dengan signifikansi t-
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3.11. UJI t (Parsial) 
Menurut Ghozali ( 2013 ) uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen . Hipotesis nol ( Ho ) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter ( bi ) sama 
dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya adalah apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya ( HA ) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau: 
HA : bi ≠ 0 
Mudrajad Kuncoro (2004) mengatakan bahwa uji t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. Pengujian signifikasi variasi hubungan antara variabel X dan Y 
menggunakan ketentuan apabila harga taraf signifikasi yang dihasilkan ≤ 0,05 (H0 ditolak, 
H1 diterima), artinya variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya apabila taraf signifikasi yang dihasilkan > 0,05 (H0 diterima, H1 
ditolak), artinya variabel independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Formulasi hipotesis : 
1) Hipotesis 1  
H0 : Tidak ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap employee engagement  
H1 : Ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap employee engagement  
- Kriteria 
Jika sig penelitian < 0,05 dan t- statistik > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima  
Jika sig penelitian > 0,05 dan t- statistik < 1,96  maka H0 diterima dan H1 ditolak  
2) Hipotesis 2  
H0 : Tidak ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap kinerja karyawan 
H1 : Ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap kinerja karyawan  
- Kriteria 
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Jika sig penelitian > 0,05 dan t- statistik < 1,96  maka H0 diterima dan H1 ditolak  
3) Hipotesis 3  
H0 : Tidak ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap kinerja karyawan 
H1 : Ada pengaruh positif dari pelatihan terhadap kinerja karyawan 
- Kriteria 
Jika sig penelitian < 0,05 dan t- statistik > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima  
Jika sig penelitian > 0,05 dan t- statistik < 1,96  maka H0 diterima dan H1 ditolak  
 
4) Hipotesis 4  
H0 : Tidak ada pengaruh positif dari kompetensi terhadap kinerja karyawan 
H1 : Ada pengaruh positif dari kompetensi terhadap kinerja karyawan 
- Kriteria 
Jika sig penelitian < 0,05 dan t- statistik > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima  
Jika sig penelitian > 0,05 dan t- statistik < 1,96  maka H0 diterima dan H1 ditolak  
5) Hipotesis 5  
H0 : Tidak ada pengaruh positif dari employee engagement terhadap kinerja karyawan  
H1 : Ada pengaruh positif dari employee engagement terhadap kinerja karyawan 
- Kriteria 
Jika sig penelitian < 0,05 dan t- statistik > 1,96 maka H0 ditolak dan H1 diterima  
Jika sig penelitian > 0,05 dan t- statistik < 1,96  maka H0 diterima dan H1 ditolak  
6) Hipotesis 6  
H0 : Employee engagement  tidak memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
karyawan 
H1 : Employee engagement  memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan 
- Kriteria 
Jika nilai pengaruh langsung < nilai pengaruh tidak langsung maka H0 ditolak dan 
H1 diterima  
Jika nilai pengaruh langsung > nilai pengaruh tidak langsung maka H0 diterima dan 
H1 ditolak  
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H0 : Employee engagement  tidak memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
karyawan 
H1 : Employee engagement  memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
karyawan 
- Kriteria 
Jika nilai pengaruh langsung < nilai pengaruh tidak langsung maka H0 ditolak dan 
H1 diterima  
Jika nilai pengaruh langsung > nilai pengaruh tidak langsung maka H0 diterima dan 
H1 ditolak  
 
3.12. Diagram Jalur Dan Persamaan Struktural 
Langkah pertama analisis jalur ialah hipotesis penelitian yang bentuknya proporsional 
ke dalam bentuk diagram yang disebut diagram jalur. Pada saat menggambarkan diagram 
jalur ada yang perlu diperhatikan yaitu : 
1) Hubungan antar variabel digambarkan oleh anak panah berkepala tunggal atau single 
headed arrow dan berkepala dua atau double headed arrow 
2) Panah berkepala satu menunjukkan pengaruh dari sebuah variabel eksogen terhadap 
sebuah variabel endogen.  
3) Panah berkepala dua menggambarkan hubungan korelatif antar variabel eksogen. 
4) Tidak pernah seseorang bisa mengisolasi hubungan pengaruh secara murni artinya 
bahwa sesuatu kejadian banyak sekali yang mempengaruhinya, tetapi pada conceptual 
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Keterangan : 
X1  =   Pelatihan  
X2  =   Kompetensi 
Y  =   Kinerja Karyawan 
Z  =   Employee Engagement 
P1 =   Koefisien pengaruh Pelatihan terhadap Employee Engagement  
P2 =   Koefisien pengaruh Kompetensi terhadap  
  Employee Engagement 
P3 =   Koefisien pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
P4 =   Koefisien pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 
P5 = Koefisien pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan  
P6 = Koefisien pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan melalui Employee 
Engagement 
P7 = Koefisien pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan melalui 
Employee Engagement 
 
